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ABSTRAK- SDM adalah kunci utama dalam menjalankan aktivitas perusahaan karena SDM
yang merencanakan, melakukan kegiatan, dan mengontrol proses aktivitas. Untuk menjalankan
kegiatan perusahaan diperlukan sumber daya manusia yang handal, artinya memiliki
pengetahuan serta kemampuan baik keterampilan interpersonal maupun teknis, khususnya
dalam manajemen penjualan ritel. Studi ini melibatkan 99 pegawai yang memenuhi kuesioner
survei dengan pendekatan SEM PLS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa workplace
spirituality di tempat kerja tidak secara signifikan memengaruhi work life balance, dan work
life balance juga tidak secara signifikan memengaruhi kinerja. Namun, workplace spirituality
di tempat kerja memang memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja, meskipun
pengaruhinya terhadap kinerja melalui perspektif worklife balance tidaklah signifikan.

Kata Kunci: Work Life Balance, Workplace Spirituality, Kinerja Karyawan, Perusahaan Ritel

ABSTRACT- Human resources are the main key in running company activities because they
plan, carry out activities, and control the activity process. To carry out company activities,
reliable human resources are needed, meaning they have knowledge and abilities, both
interpersonal and technical skills, especially in retail sales management. This study involved
99 employees who completed a survey questionnaire using the SEM PLS approach. The results
of this study indicate that workplace spirituality in the workplace does not significantly affect
work-life balance, and work-life balance also does not significantly affect performance.
However, workplace spirituality in the workplace does have an important role in improving
performance, although its influence on performance through a work-life balance perspective
is not significant.

Keywords: Work Life Balance, Workplace Spirituality, Employee Performance, Retail
Companies

PENDAHULUAN

Untuk mencapai visi dan misi, setiap perusahaan memerlukan berbagai sumber daya,
seperti tenaga kerja, modal, peralatan, dan teknologi. Di antara semua ini, SDM (Sumber Daya
Manusia) adalah aset yang paling vital dan berharga, baik untuk perusahaan formal maupun
non-formal, serta yang berorientasi profit maupun non-profit. SDM adalah faktor utama yang
menentukan operasi perusahaan karena SDM yang merencanakan, melaksanakan, dan

mengendalikan semua aktivitas. Oleh karena itu, manajemen SDM yang optimal sangat penting
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untuk memastikan bahwa karyawan memberikan hasil kerja maksimal dan meminimalkan

turnover dalam perusahaan.

Dalam era persaingan yang sangat ketat akibat globalisasi saat ini, perusahaan harus
mengelola SDM mereka secara efektif untuk mempertahankan keunggulan kompetitif. Salah
satu masalah terbesar yang dihadapi organisasi adalah niat turnover yang tinggi, atau keinginan
karyawan untuk pergi. Fenomena ini menjadi perhatian serius bagi praktisi dan peneliti
manajemen SDM karena dampaknya yang signifikan terhadap kinerja dan keberlanjutan

perusahaan.

Untuk bertahan dan sukses dalam kondisi pasar yang kompetitif, produsen harus sangat
berhati-hati dalam membangun keunggulan sebelum memasuki pasar target. Kunci utama
untuk mencapainya adalah SDM yang unggul, yang tidak hanya handal dan memiliki potensi,
tetapi juga memiliki loyalitas dan dedikasi tinggi terhadap keberlangsungan perusahaan,
terutama dalam bisnis ritel. Bisnis ritel memiliki karakteristik manajemen yang unik dan
berbeda secara signifikan dari jenis perusahaan lainnya secara umum. Oleh karena itu, peran
SDM sangat penting dalam mengelola bisnis ini. SDM harus siap dengan pengetahuan dan
keterampilan yang komprehensif, baik keterampilan lunak maupun keras, terutama dalam
manajemen penjualan ritel. Selain itu, SDM juga harus memiliki kepekaan tinggi dalam
melihat peluang untuk mengembangkan kompetensi yang dibutuhkan untuk bertahan dan

bersaing di industri ritel yang dinamis.

Pertumbuhan minimarket di Indonesia dari tahun 2020 hingga 2025 menunjukkan tren
meningkat, meskipun ada fluktuasi di beberapa tahun. Secara umum, jumlah outlet minimarket
meningkat, terutama untuk pemain utama seperti Indomaret dan Alfamart. Pada tahun 2020
terdapat 2133 unit usaha ritel (BPS 2020). Sementara itu, pada pertengahan 2025,
diproyeksikan akan ada peningkatan 16 hingga 20% (Aprindo, 2025).

Perbedaan yang mencolok dalam jam kerja di bisnis ritel menunjukkan betapa
krusialnya peran SDM bagi keberlangsungan perusahaan. Jika bisnis ini mengalami penurunan,
baik dalam hal manajemen maupun, yang paling penting, omset penjualan, fokus perbaikan
harus diarahkan pada manajemen SDM. Ini sangat penting karena, pada dasarnya, setiap
perusahaan memiliki tujuan dan harapan yang seragam: untuk memperoleh keuntungan jangka
panjang agar dapat memastikan perkembangan dan stabilitas perusahaan yang dikelola

(Mulyana, 2010).
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Keberadaan ritel modern memiliki dampak signifikan bagi produsen, perusahaan, dan
pemerintah. Untuk produsen dan perusahaan, ritel modern berfungsi sebagai katalisator untuk
meningkatkan kapasitas pemasaran distributor dan pihak terkait lainnya. Namun, dari
perspektif persaingan bisnis, ini merugikan peritel kecil. Di sisi lain, kemunculan ritel modern
memiliki dampak positif bagi pemerintah, terutama dalam meningkatkan pendapatan per
kapita. Seiring waktu, ritel modern terus tumbuh pesat, memicu persaingan bisnis yang
semakin ketat. Kondisi ini muncul karena ritel modern kini cenderung menjadi sarana relaksasi
yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat perkotaan. Aksesnya yang mudah tanpa
mengorbankan banyak waktu, ditambah dengan kenyamanan yang ditawarkannya untuk

kegiatan membeli dan menjual, menjadikannya pilihan utama (Japarianto, 2010).

Seiring dengan munculnya industri ritel baru, konsumen kini memiliki kebebasan untuk
membeli barang yang sama dari berbagai peritel yang berbeda. Ambil contoh, bagaimana
hypermarket berhasil menekan keberadaan supermarket dalam industri ritel barang. Fenomena
ini menunjukkan peningkatan konsentrasi industri; seiring bertambahnya industri ritel, jumlah
pesaing di setiap industri cenderung meningkat tajam. Konsekuensi logisnya adalah banyak
peritel terpaksa gulung tikar dari industri sebagai akibat langsung dari persaingan yang semakin

ketat.

Dari sudut pandang karyawan, keseimbangan kerja-hidup mengacu pada kemampuan
seseorang untuk menangani tugas pekerjaan dan komitmen pribadi, seperti keluarganya
(Asepta Uki Yonda, 2017). Sebaliknya, dari perspektif perusahaan, keseimbangan kerja-hidup
adalah tantangan dalam membangun budaya yang memungkinkan karyawan tetap fokus pada

pekerjaan saat berada di tempat kerja (Mardiani & Widiy).

KAJIAN TEORI
Keseimbangan Kerja-Hidup (WLB)

Keseimbangan kerja-hidup dipahami sebagai perasaan seseorang tentang seberapa baik
tugas pekerjaan mereka dan kehidupan pribadi mereka cocok bersama dengan cara yang
memuaskan (Kalliath & Brough, 2008). Selain itu, (Mehta, 2014) juga menjelaskan bahwa
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan berkaitan dengan seberapa baik seseorang dapat
menjaga level yang sehat antara apa yang mereka lakukan untuk mencari nafkah dan apa yang
mereka lakukan dalam kehidupan pribadi mereka. Tujuannya adalah agar individu dapat tetap

dinamis dan kompetitif di tempat kerja, sambil menjaga kehidupan rumah tangga yang sehat
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dan bahagia, dengan semua kenyamanan yang diperlukan. Ini penting untuk dicapai terlepas
dari stres kerja dan berbagai aktivitas yang tidak berhenti yang membutuhkan waktu dan

perhatian.

Istilah keseimbangan antara kerja dan kehidupan merujuk pada tingkat di mana individu
berhasil berpartisipasi dan mendapatkan kepuasan dari kehidupan pribadi dan profesional
mereka, memastikan bahwa kedua pilar ini tidak menciptakan konflik. Menurut Delecta
(dikutip dalam Hafid, 2017), ini melibatkan kapasitas seseorang untuk menangani kebutuhan
pribadi dan tugas pekerjaan mereka secara efektif dengan cara yang mempromosikan
kesejahteraan. (Fisher et al., 2009) juga menelaah berbagai aspek dalam mempertahankan
harmoni antara kehidupan profesional dan pribadi. Ini termasuk: 1) Interferensi Pekerjaan
dalam Kehidupan Pribadi (WIPL), yang mengukur seberapa banyak pekerjaan mengganggu
waktu pribadi seseorang; 2) Dampak Kehidupan Pribadi terhadap Pekerjaan (PLIW),
mengevaluasi sejauh mana kehidupan pribadi seseorang mempengaruhi pekerjaan mereka; 3)
Peningkatan Kehidupan Pribadi melalui Pekerjaan (PLEW), yang menunjukkan cara-cara di
mana kehidupan pribadi seseorang dapat memberikan dampak positif pada output profesional
mereka; dan 4) Peningkatan Pekerjaan melalui Kehidupan Pribadi (WEPL), yang menyoroti
cara-cara pekerjaan dapat memperkaya atau meningkatkan pengalaman pribadi individu

(Lukmiati et al., 2020).
Spiritualitas di Tempat Kerja

Gagasan spiritualitas di tempat kerja berfokus pada pengakuan bahwa individu
memiliki keberadaan batin yang dapat didukung dan diperbaiki melalui pengalaman kerja yang
signifikan dalam lingkungan komunal (Robbins dan Judge, 2015). Ini berarti bahwa
perusahaan yang menciptakan budaya spiritual meyakini bahwa setiap orang memiliki jiwa dan
pikiran. Organisasi-organisasi ini juga memahami bahwa orang ingin menemukan makna
dalam pekerjaan mereka, menikmati keterhubungan dengan orang lain, dan merasa bahwa

mereka termasuk dalam suatu kelompok (Marwan et al, 2019).

Spiritualitas di tempat kerja, seperti yang dicatat oleh Schutte (2016), sering kali
bingung dengan religiositas. Namun, (Wahyu Hidayati et al., 2021) menjelaskan bahwa
spiritualitas di tempat kerja tidak selalu melibatkan hubungan religius, tetapi berakar pada nilai-
nilai dan filosofi personal. Dalam arti yang lebih luas, spiritualitas di tempat kerja tidak hanya
terkait dengan agama seseorang, tetapi juga dapat berfungsi sebagai platform bagi individu

untuk mengekspresikan keyakinan religius mereka di tempat kerja. Oleh karena itu,
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spiritualitas di tempat kerja dapat didefinisikan sebagai kesempatan bagi individu untuk

mengekspresikan berbagai aspek kepribadian mereka di dalam pekerjaan.

METODE PENELITIAN

Metode analisis yang menggunakan pendekatan PLS adalah metodologi yang
diterapkan dalam penelitian ini. Kuesioner online digunakan untuk mengumpulkan data primer
untuk investigasi ini. Model kinerja karyawan yang didasarkan pada spiritualitas di tempat
kerja yang dimediasi oleh kebijakan keseimbangan kerja-hidup menjadi pokok bahasan utama
dalam studi ini. Sebanyak 99 responden, karyawan dari usaha ritel di Jakarta, telah

menyelesaikan survei menggunakan Google Forms untuk penelitian ini.

Kerangka Konseptual
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Gambar 1. Kerangka Konseptual

Setelah mengidentifikasi masalah dengan jelas, langkah selanjutnya adalah membuat

hipotesis penelitian. Hipotesis untuk penelitian in1 adalah:

a. Spiritualitas di tempat kerja berkontribusi positif terhadap keseimbangan kerja-hidup.
b. Keseimbangan kerja-hidup berkontribusi positif terhadap kinerja karyawan.

c. Spiritualitas di tempat kerja berkontribusi positif terhadap kinerja karyawan.

d. Spiritualitas di tempat kerja berkontribusi positif terhadap kinerja karyawan yang dimediasi

oleh keseimbangan kerja-hidup.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Statistik Verifikatif
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Verifikasi ini berkaitan dengan pembuatan model persamaan struktural yang akan
digunakan untuk menguji hipotesis melalui PLS-SEM. Pendekatan PLS-SEM berguna untuk
memodelkan skenario yang rumit dengan beberapa faktor, variabel indikator, dan interaksi di
antara mereka, seperti yang dinyatakan oleh Hair et al (2019). Data tidak harus mematuhi
pedoman distribusi tertentu. Proses pembangunan model PLS-SEM dilakukan menggunakan
perangkat lunak SmartPLS 3.0.

Pengujian Model Luar (Model Pengukuran)
Validitas Konvergen

Validitas konvergen berfungsi sebagai penilaian validitas konstruk. Umumnya
diterima bahwa sebuah indikator menunjukkan validitas yang cukup ketika faktor loading-nya
melebihi 0,70 (Hair et al, 2017). Data di bawah ini mewakili output pengujian model awal,
yang diperoleh dari estimasi yang dilakukan menggunakan perangkat lunak SmartPLS 3.0.
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Gambar 2. Output Pengujian Model Awal

Tabel. 1 Loading Faktor
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Fonstruls }‘__ﬁa.rufr{;:}g
KRIMNSNOL = performmamce O 7oy
KIMNDIZE = performance .21
RIMNOS = performammnce .31
KIMNDS = performmamce 77
KIMNDIE = performance 075
KIS = performamce 022
KIMNDT = performance OS24
KRITNOS = performamce O =22
KIMNDIY — performmance O S5
RIMNILO = performammnce 0. 32
KIMNIL1l = performance O 7
KIMNIZ = performance o83
KIMNL4 = performamce O 7o
KIMNLG — performance 7S
WMVELEBOL = WWork Life Balamnce O 7o
WWELEBOZX = WWork Life Balamce o9
WVLEBOS — WWork Life Balamce O =4
WL BO4 = WWork L ife Balamce .21
WTWELEBOS — WWork Life Balamce .33
WVLEBOG = WWork Life Balamoe 0 =4
W P S0G = WWorkp lnce Spiritua oy s Rariar
W P S0S — WWWorkp lace Spiritua bty O 75
WP SL0 = Workp lace Spiritwalicy O, 77
WP S11 =< “Workp lace Spiritua bty o773
WWEPS1I = Workplace Spiritualicy O 7S
W EPS1L3 = "Worklp lace Spiritu a bty oS
W EPSL4 = Workp lace Spiritua bty .83
WSS = Workp ace Spe it a i O, 74
WP SLE6 =< Workp lace Spiritua bty 072
WP ST = Workp lace Spirituality O, T2

Tabel 1 menampilkan skor loading faktor untuk setiap konstruk yang terkait dengan

variabel yang dimaksud. Data dalam tabel jelas menunjukkan bahwa semua skor loading faktor

di atas ambang 0,70. Ini menunjukkan bahwa penelitian memiliki validitas yang kuat terkait

dengan setiap konstruk individual. Selanjutnya, dilakukan pengujian AVE untuk lebih

membuktikan hasil validitas konvergen. Skor AVE di atas 0,5 merupakan indikator bahwa

konstruk yang digunakan dalam penelitian adalah sahih: seperti yang diargumentasikan oleh

Hair et al (2019). Berikut adalah ringkasan Analisis Varian Rata-rata yang dilakukan di

perangkat lunak PLS 3.0:

Tabel 2. Rata-rata Varians yang Diekstraksi.

Average s
. riteria

Laten i i R kitis

Extracted (ATE = 0.5)

(AVE)
Performance 062 0.5 Walid
Work Life Balance 0,60 0.5 WValid
Workplace Spirituality 051 0.5 Valid

Hasil validitas konvergen, diukur melalui metrik rata-rata varians yang diekstraksi dan

ditampilkan dalam Tabel 2, dijelaskan di sini. Data menunjukkan bahwa nilai AVE untuk

masing-masing variabel tidak teramati lebih besar dari 0,5. Nilai rata-rata varians yang
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diekstraksi menunjukkan validitas konvergen yang kuat di antara indikator-indikator yang

membentuk konstruk tidak teramati.

Pengujian Validitas Diskriminan

Nilai cross loading dapat digunakan untuk mengevaluasi validitas diskriminan.

Hubungan sebuah ukuran dengan konstruk terkait harus lebih kuat daripada hubungannya

dengan konstruk lainnya, menurut Fornell dan Larcker (1981), yang dikutip dalam Ghozali

(2014). Di bawah ini adalah hasil pengujian validitas diskriminan yang dihasilkan oleh Smart

PLS 3.0.
Tabel 3 Validitas Diskriminan.

Konstruk Performance | WLB WPS Eanztenk Performance | WLE WPS
KINO1 0,79 025 0,57 WLE03 -0.2 0,84 -0,15

WLEB04 021 0,81 0,07
KIND2 0,81 -0,17 0,62 "

WLE05 0,23 0,33 0,08
KIND3 0,81 -0.26 0,58 WLE06 0,18 0,584 -0,08
KIND4 077 027 0.5 WPSs02 0,27 -0,03 0,53

. . WPS03 0,36 0,18 0.6

KINOS 0,78 -0.17 0,57

WPS04 0,49 016 0,63
KINO6 0,32 -0.20 0,66 WES0S 046 0,13 0,67
KINDT 0,34 027 0.63 WPS06 0,45 0,14 0,77

WP507 0,31 0,11 0,68
KINOS 0,32 -0,19 0,63 = ’

WPS08 0,36 -0,14 0,66
Kwos 0,86 -0.14 0,64 WPS09 ) 65 0,11 0,76
KINI10 0,82 0,21 0,62 WEPS10 0,64 0,11 0,77
KINIL 0,76 0,14 057 westt o o i

_ WP5S12 0,49 0,18 0,75

KIN12 0.3 0.2 0.60 WPS13 0.63 0,06 0,81
KIN14 0,64 023 0,46 WPS14 0,69 -0,13 0,83
KIN16 0.79 035 0.59 WPS1s 0,66 -0,14 0,74

WPS16 0,353 0,15 0,72
WLE01 -0.25 0,79 -025

WPs17 0,49 0,11 0,72
WLE02 -0.24 0.38 -0.13
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Tabel 3. Square

+
R Square Strong relation
Performance 0,60 Moderate
Wark Lifs Balance 0.03 Weak

Menurut perhitungan yang disebutkan sebelumnya, dipahami bahwa angka Q kuadrat
melebihi 0, yang berarti data yang diamati cocok dengan baik dan akurat, sehingga
menunjukkan bahwa model dapat memprediksi hasil secara efektif. Ini menunjukkan bahwa
0,850 atau 85,0% mencerminkan dampak relatif model struktural dalam menilai pengamatan
untuk variabel laten endogen, sementara 15% mewakili kesalahan dalam model. Menurut
Kock, N. (2016), dengan tingkat kepercayaan 95% (alpha 5%), dua arah, nilai tabel t diperoleh

sebagai berikut:

1. Jika statistik t melebihi 1,96, sebagai tolok ukur yang digunakan untuk menilai efek
langsung, hipotesis nol ditolak, dan hipotesis alternatif diterima.
2. Sebaliknya, ketika statistik t tetap di bawah 1,96, yang diterapkan dalam konteks efek

langsung, hipotesis nol ditegakkan, dan hipotesis alternatif ditolak.

Tingkat signifikansi di antara variabel yang dianalisis ditunjukkan oleh nilai yang
ditampilkan pada panah yang menghubungkan satu variabel dengan variabel yang menjadi

target.
1. Dampak Spiritualitas di Tempat Kerja pada Keseimbangan Kerja-Hidup

Hipotesis penelitian pertama mengusulkan bahwa spiritualitas di tempat kerja secara
signifikan mempengaruhi keseimbangan kerja-hidup. Dari proposisi ini, hipotesis statistik

dirumuskan sebagai berikut:

HO: Spiritualitas di tempat kerja tidak secara signifikan mempengaruhi keseimbangan kerja-

hidup;
H1: Spiritualitas di tempat kerja secara signifikan mempengaruhi keseimbangan kerja-hidup.

Selanjutnya, sejalan dengan hipotesis di atas, dilakukan pengujian hipotesis

menggunakan teknik bootstrapping melalui perangkat lunak Smart PLS.

1. Pengaruh Spiritualitas di Tempat Kerja terhadap Keseimbangan Kerja-Hidup
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa spiritualitas di tempat kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap keseimbangan kerja-hidup. Hasil ini sejalan dengan banyak upaya
penelitian lainnya. Berbagai studi menunjukkan bahwa spiritualitas di tempat kerja memiliki
hubungan negatif yang signifikan dengan keseimbangan kerja-hidup (Ojobu, 2024). Hasil
studi lain (Jin dan Lee, 2020) lebih memperkuat hal ini, menunjukkan hubungan yang dapat
dibalik atau secara signifikan negatif antara spiritualitas di tempat kerja dan keseimbangan
kerja-hidup. Namun, temuan dari penelitian ini bertentangan dengan (Anupama, 2021) yang
menyatakan bahwa spiritualitas di tempat kerja secara signifikan meningkatkan keseimbangan

kerja-hidup.
2. Pengaruh Keseimbangan Kerja-Hidup terhadap Kinerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keseimbangan kerja-hidup tidak berdampak
signifikan terhadap kinerja. Akibatnya, kinerja karyawan di perusahaan ritel tidak dipengaruhi
oleh keseimbangan kerja-hidup yang ada di organisasi. Hasil studi sebelumnya oleh (Khrisnan,
2018), (Herlambang, 2019), (Rani, 2019), dan (Thamrin, 2020) konsisten dengan hal ini.
Namun, temuan penelitian ini bertentangan dengan bukti yang menunjukkan bahwa
keseimbangan kerja-hidup secara signifikan meningkatkan kinerja karyawan (Johari, 2018)
dan (Anyim, 2020). Penelitian menunjukkan bahwa keseimbangan kerja-hidup sangat

meningkatkan kinerja karyawan (Soomro, 2018).
3. Pengaruh Spiritualitas di Tempat Kerja terhadap Kinerja

Karyawan dengan rasa spiritualitas di tempat kerja yang kuat akan menunjukkan
kinerja pekerjaan yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang memiliki rasa
spiritualitas yang lemah. Ini menunjukkan bahwa meningkatkan spiritualitas di tempat kerja
dapat membantu karyawan menemukan makna dalam pekerjaan mereka, yang menghasilkan
upaya yang lebih besar dari mereka. Menurut teori Maslow, spiritualitas di tempat kerja dapat
memenuhi kebutuhan aktualisasi diri, yaitu kebutuhan untuk mencapai potensi terbaik dan
menjadi versi terbaik dari diri sendiri. Temuan penelitian ini didukung oleh (Shanafelt, 2020)
dan (Duchon dan Plowman, 2021) yang menunjukkan bahwa spiritualitas di tempat kerja
meningkatkan kreativitas dan inovasi karyawan, keduanya sangat penting untuk kinerja. Ini
juga sejalan dengan (Hartini, 2024), (Shubangi, 2020), dan (Layla et al, 2020). Namun, temuan
penelitian ini tidak sejalan dengan (Astuti, 2020) yang mengklaim bahwa spiritualitas di
tempat kerja tidak memiliki dampak yang menguntungkan terhadap kinerja (Widiyarto,
S.,dkk. 2023).
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4. Pengaruh Spiritualitas di Tempat Kerja terhadap Kinerja yang Dimediasi oleh
Keseimbangan Kerja-Hidup

Aspek khas dari penelitian ini adalah hipotesis kesimpulan, terutama yang keempat,
yang mengusulkan bahwa hasil studi menunjukkan spiritualitas di tempat kerja tidak secara
signifikan mempengaruhi kinerja, karena dipengaruhi oleh keseimbangan kerja-hidup.
Sementara itu, temuan dari penelitian tambahan menunjukkan bahwa spiritualitas di tempat
kerja mempengaruhi keseimbangan kerja-hidup (Anupama, 2021). Selain itu, temuan dari
penelitian lain menunjukkan bahwa keseimbangan kerja-hidup berpengaruh positif terhadap
kinerja (Witari, 2021). Di sisi lain, penelitian oleh (Cindra dan Artha, 2021) menunjukkan
adanya korelasi positif antara spiritualitas di tempat kerja dan kinerja. Namun, penelitian oleh
(Siregar, 2023) menunjukkan bahwa secara parsial, spiritualitas tidak mempengaruhi kinerja
karyawan. Penelitian sebelumnya oleh Sholikah (2023) dengan judul "Peran Spiritualitas di
Tempat Kerja terhadap Kinerja Karyawan di Sakha Boutique Ponorogo" menyatakan bahwa
spiritualitas tidak mempengaruhi kinerja karyawan. Hal ini disebabkan kurangnya dampak dari
kegiatan spiritualitas dalam meningkatkan kinerja, karena komponen batin, makna dan tujuan
dalam pekerjaan, serta rasa keterhubungan belum sepenuhnya mempengaruhi kinerja

karyawan.

SIMPULAN

Menurut hasil penelitian dan diskusi yang dilakukan, kesimpulan yang diambil adalah

sebagai berikut:

1. Spiritualitas di tempat kerja tidak secara signifikan mempengaruhi keseimbangan kerja-
kehidupan.

2. Keseimbangan kerja-hidup tidak secara signifikan mempengaruhi kinerja.

3. Spiritualitas di tempat kerja secara signifikan mempengaruhi kinerja.

4. Spiritualitas di tempat kerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
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